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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

FORMULIR PERSETUJUAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini  : 

Nama     : 

Tanggal lahir/umur   : 

Alamat     : 

No. Hp     : 

 

 Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Analisis Faktor 

Risiko Ergonomi Terhadap Keluhan MSDs Pada Pekerja Aktivitas Manual Lifting 

di PT. Mars Symbioscience Indonesia”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini ada beberapa pertanyaan-

pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai responden saya akan menjawab 

pertanyaan yang diajukan dengan jujur. 

 Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, 

tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan 

kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari saya 

sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua informasi 

dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam bentuk 

lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan 

pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan. 

 

                                                                               Makassar,          2023 

   Responden 

 

(…………….…………….) 

Penanggung Jawab Penelitian : 

Nama  : Nasyirah Siddiqah 

Alamat  : BTP blok.AF 

Tlp/Hp  : 081343504030 

Email  : syilans17@gmail.com   

mailto:syilans17@gmail.com


 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 

Dalam rangka penyusunan skripsi sebagai syarat untuk menyelesaikan 

studi di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, peneliti 

sangat mengharapkan kesediaan anda untuk turut membantu peneliti dengan 

memberikan informasi sebenarnya. Data dari informasi dari anda akan 

DIRAHASIAKAN. 

 

Hari/Tanggal  : 

No. Responden  : 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN  

1. Nama    : 

2. Usia    :         26-30 Tahun             > 40 Tahun 

                                                          31-40 Tahun 

3. Pendidikan Terakhir  :        SLTA/SMA          D3/D4          S2 

                                                          D1                         S1 

4. Alamat    : 

5. No. HP   : 

6. Area Kerja    : 

 

B. KUESIONER LAMA KERJA  

 

Berapa lama dalam sehari anda 

melakukan aktivitas mengangkat 

manual? 

………… 

 

 

 



 

 
 

C. KUESIONER PENGETAHUAN 
 

Nama Responden : 

Jenis Kelamin  : 

Umur     : 

Pendidikan   : 

Lama Bekerja    : 

Berilah tanda silang ( X ) pada jawaban yang paling benar. 

1. Berikut ini yang merupakan pengertian ergonomi adalah…. 

a. Ilmu terapan dan interaksi antara manusia dengan tempat kerjanya 

b. Ilmu yang mempelajari tentang tingkah laku manusia dalam bekerja. 

c. Ilmu yang mempelajari tentang hubungan kenyamanan dan efektivitas 

sebuah alat kerja dengan manusia sebagai pemakainya. 

d. Ilmu yang memanfaatkan informasi-informasi mengenai sifat, 

kemampuan dan keterbatasan manusia dalam rangka membuat system 

kerja yang efektif, nyaman, aman, sehat dan efisien. 

2. Ergonomi secara singkat juga dapat diartikan sebagai…. 

a. Cara kerja 

b. Aturan atau hukum dalam bekerja. 

c. Disiplin kerja 

d. Perilaku kerja. 

3. Penerapan ergonomi ditempat kerja dapat menghasilkan beberapa manfaat, 

yaitu…. 

a. Mengurangi kecelakaan ditempat kerja. 

b. Membuat sistem kerja yang nyaman. 

c. Mencegah dan Mengurangi resiko penyakit akibat kerja, serta 

meningkatkan factor keselamatan kerja. 

d. Meningkatkan keuntungan perusahaan. 

4. Manfaat ergonomi yang sangat besar dapat menciptakan… 

a.  Lingkungan kerja yang tidak aman. 

b. Lingkungan kerja yang disiplin. 

c. Lingkungan kerja efektif, nyaman, aman, sehat dan efisien. 

d. Lingkungan kerja yang sehat. 

5. Ergonomi bertujuan untuk..... 

a. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya 

pencegahaan cidera dan penyakit akibat kerja. 

b. Meningkatkan kesejahteraan sosial baik selama waktu produktif 

maupun setelah tidak produktif. 

c. Menciptakan keseimbangan rasional antara aspek teknis, ekonomis, 

antropologis dan budaya dari system kerja, sehingga kualitas kerja 

menjadi tinggi dan lebih baik. 

d. Semua benar. 

6. Rancangan sistem kerja yang ergonomis bertujuan untuk meningkatkan, 

kecuali…. 

a. Meningkatkan produktivitas kerja. 

b. Meningkatkan efektifitas kerja 



 

 
 

c. Meningkatkan disiplin kerja 

d. Meningkatkan efisiensi kerja. 

7. Manakah yang merupakan batas angkat beban secara manual pada tenaga 

kerja laki-laki dewasa…. 

a. 20 kg 

b. 30 kg 

c. 40 kg 

d. 50 kg 

8. Mengangkat berat beban yang berlebihan dapat menimbulkan…. 

a. Cidera pada kepala 

b. Cidera tulang punggung dan jaringan otot 

c. Cidera tangan 

d. Cidera otak 

9. Beban yang siap dipindahkan sebaiknya diangkat setinggi…. 

a. Kepala 

b. Bahu 

c. Perut 

d. Paha 

10. Dalam mengangkat beban sebaiknya tidak boleh terlalu tinggi karena 

dapat menimbulkan…. 

a. Cidera pada otot perut 

b. Cidera pada otot tangan 

c. Cidera pada otot kaki 

d. Cidera pada otot perut, tangan dan kaki 

11. Bagaimana jarak beban ketubuh kita sebelum diangkat…. 

a. Jauhkan beban dari tubuh 

b. Dekatkan beban dari tubuh 

c. Jauhkan beban dengan kepala 

d. Dekatkan beban dengan kepala 

12. Cara mengangkat beban atau barang ketika berdiri adalah.... 

a. Benda yang diangkat berada pada tumpukan barang 

b. Menggunakan kaki sebagai pengungkit 

c. Benda yang diangkat dengan posisi tubuh jongkok 

d. Badan tegak, benda diangkat setinggi perut dan siap dipindahkan 

13. Berikut ini cara yang tepat dalam mengangkat barang ketika jingkok.... 

a. Angkat benda setinggi perut 

b. Badan tegak, kaki melangkah 

c. Dekatkan benda pada tubuh, tangan memegang sisi benda 

menggunakan salah satu kaki sebagai pengungkit 

d. Semua benar 

14. Posisi mengangkat beban dengan cara membungkuk dapat 

menimbulkan.... 

a. Nyeri pada pinggang 

b. Cepat mengalami kelelahan 

c. Gangguan penyempitan syaraf pada tulang punggung 

d. Semua benar 



 

 
 

Lampiran 2 : Lembar Pengukuran Beban Kerja 

LEMBAR OBSERVASI PENGUKURAN BEBAN KERJA TERHADAP 

RISIKO ERGONOMI PADA PEKERJA AKTIVITAS MANUAL LIFTING 

DI PT. MARS SYMBIOSCIENCE INDONESIA. 

No Nama Responden 

Frekuensi Denyut Nadi 

Rata-Rata Ket Sebelum 

Bekerja 

Sesudah 

Bekerja 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

11      

12      

13      

14      

15      

16      

17      

18      

19      

20      

21      

22      

23      

24      

25      

26      

27      

28      

29      

30      

31      

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3: Formulir Survei Gotrak 

FORMULIR SURVEI KELUHAN GANGGUAN OTOT RANGKA AKIBAT 

KERJA (GOTRAK) 

1. Perusahaan   : 

2. Tanggal   : 

3. Nama    : 

4. Posisi/jabatan  : 

5. Deskripsikan tugas-tugas yang anda lakukan pada pekerjaan ini dan waktu 

yang anda habiskan untuk melaksanakan setiap tugas  

Tugas :     Durasi : 

  ……………………………… ……………………………… 

 ……………………………… ……………………………… 

 ……………………………… ……………………………… 

 

6. Manakah yang merupakan tangan dominan anda? 

Kanan    Kiri   Keduanya 

7. Sudah berapa lama anda bekerja pada posisi/jabatan saat ini? 

 Kurang dari 3 bulan  5 – 10 Tahun 

 3 bulan – 1 Tahun  Lebih dari 10 tahun 

 1 – 5 Tahun 

8. Seberapa sering anda merasakan kelelahan mental (stress/kurang 

konsentrasi/mengantuk) setelah bekerja? 

Tidak pernah    Sering  

Kadang-kadang  Selalu 

 

9. Seberapa sering anda merasakan kelelahan fisik setelah bekerja? 

 Tidak pernah    Sering 

Kadang-kadang Selalu 

 

10. Pernahkah anda mengalami sakit atau rasa tidak nyaman yang anda rasa 

berhubungan dengan pekerjaan dalam waktu terakhir? 

Ya  

Tidak  

11. jikaYa, silahkan mengisi survei pada halaman selanjutnya, untuk setiap 

bagian tubuh yang disebutkan, dimohon untuk menjelaskan tentang : 

 Seberapa sering anda merasakan ketidaknyamanan pada setiap bagian 

tubuh 

 Tingkat ketidaknyamanan 

 Apakah rasa sakit itu mengganggu kemampuan Anda untuk melakukan 

pekerjaan Anda? 

 Pada bagian tubuh mana ketidaknyamanan dirasakan 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

       LEHER kanan kiri 

     Seberapa sering?       Seberapa Parah? 

Tidak pernah Tidak ada masalah 

Terkadang  Tidak nyaman 

Sering   Sakit 

Selalu   Sakit Parah 

     SIKU  kanan  kiri 

     Seberapa sering?       Seberapa Parah? 

Tidak pernah Tidak ada masalah 

Terkadang  Tidak nyaman 

Sering   Sakit 

Selalu   Sakit Parah 

     BAHU kanan kiri 

     Seberapa sering?   Seberapa Parah? 

Tidak pernah Tidak ada masalah 

Terkadang  Tidak nyaman 

Sering   Sakit 

Selalu   Sakit Parah 

 PUNGGUNG ATAS kanan    kiri 

     Seberapa sering?       Seberapa Parah? 

Tidak pernah Tidak ada masalah 

Terkadang  Tidak nyaman 

Sering   Sakit 

Selalu   Sakit Parah 

 PUNGGUNG BAWAH kanan    kiri 

     Seberapa sering?       Seberapa Parah? 

Tidak pernah Tidak ada masalah 

Terkadang  Tidak nyaman 

Sering   Sakit 

Selalu   Sakit Parah 

     PINGGUL kanan kiri 

     Seberapa sering?      Seberapa Parah? 

Tidak pernah Tidak ada masalah 

Terkadang  Tidak nyaman 

Sering   Sakit 

Selalu   Sakit Parah 

     LUTUT kanan kiri 

     Seberapa sering?      Seberapa Parah? 

Tidak pernah Tidak ada masalah 

Terkadang  Tidak nyaman 

Sering   Sakit 

Selalu   Sakit Parah 

     KAKI kanan kiri 

     Seberapa sering?       Seberapa Parah? 

Tidak pernah Tidak ada masalah 

Terkadang  Tidak nyaman 

Sering   Sakit 

Selalu   Sakit Parah 

     LENGAN kanan  kiri 

     Seberapa sering?        Seberapa Parah? 

Tidak pernah Tidak ada masalah 

Terkadang  Tidak nyaman 

Sering   Sakit 

Selalu   Sakit Parah 

     TANGAN  kanan  kiri 

     Seberapa sering?        Seberapa Parah? 

Tidak pernah Tidak ada masalah 

Terkadang  Tidak nyaman 

Sering   Sakit 

Selalu   Sakit Parah 

     PAHA  kanan  kiri 

     Seberapa sering?        Seberapa Parah? 

Tidak pernah Tidak ada masalah 

Terkadang  Tidak nyaman 

Sering   Sakit 

Selalu   Sakit Parah 

     BETIS  kanan  kiri 

     Seberapa sering?        Seberapa Parah? 

Tidak pernah Tidak ada masalah 

Terkadang  Tidak nyaman 

Sering   Sakit 

Selalu   Sakit Parah 

Catatan : „sakit‟ dapat berupa nyeri, kaku, mati rasa, kesemutan, atau rasa terbakar 



 

 
 

Lampiran 4: Lembar Penilaian Gotrak 

LEMBAR PENILAIAN POTENSI BAHAYA ERGONOMI PADA 

PEKERJA AKTIVITAS MANUAL LIFTING DI PT MARS 

SYMBIOSCIENCE INDONESIA 

Kategori 

Potensi 

Bahaya 

Potensi Bahaya 

Paparan  

Apakah 

potensi 

potensi 

bahaya 

tersebut ada? 

Presentase 

Waktu Paparan 

(Dari Total Jam 

Kerja 

Jika 

total jam 

kerja >-8 

jam, 

tambah 

0,5 per 

jam 

Skor 
0%

- 

25

% 

25%

-

50% 

50

%-

100

% 

Daftar Periksa Potensi Bahaya Pada Tubuh Bagian Atas 

Postur 

Janggal 

 

Leher : menunduk 

atau menekuk 

Leher yang memutar 

>20°, dan/atau leher 

yang menekuk ke 

depan >20° atau ke 

belakang <5° 

 

 

        Ya 

 

 Tidak 
0 1 2 

  

 Bahu : lengan atau 

siku yang tidak 

ditopang dengan 

posisi diatas tinggi 

perut 

 

        Ya  

 

 Tidak  
1 2 3 

  

 

 Rotasi lengan bawah 

secara cepat 

 

 

  

        Ya 

 

        Tidak 

  

0 1 2 

  

 Pergelangan tangan : 

menekuk ke depan 

atau ke samping 

 

 

 

        Ya  

 

 Tidak  
1 2 3 

  

Gerakan 

lengan 

Gerakan lengan 

sedang : gerakan 

stabil dengan jeda 

teratur 

 

 

         Ya  

 

 Tidak  
0 1 2 

  

  



 

 
 

Lampiran 5: Output SPSS 

A. Karakteristiik Responden 

UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 26-30 Tahun 10 32.3 32.3 32.3 

31-40 Tahun 5 16.1 16.1 48.4 

>40 Tahun 16 51.6 51.6 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

 
PENDIDIKAN 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SMA 20 64.5 64.5 64.5 

D III / D IV 6 19.4 19.4 83.9 

S 1 5 16.1 16.1 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

B. Analisis Univariat 

PENGETAHUAN 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 20 64.5 64.5 64.5 

Cukup 5 16.1 16.1 80.6 

Baik 6 19.4 19.4 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

DURASI KERJA 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0-30 menit 15 48.4 48.4 48.4 

31-60 menit 9 29.0 29.0 77.4 

61-120 menit 7 22.6 22.6 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

 

BEBAN KERJA 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 11 35.5 35.5 35.5 

Berat 20 64.5 64.5 100.0 

Total 31 100.0 100.0  



 

 
 

RISIKO ERGONOMI 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 2 6.5 6.5 6.5 

Sedang 7 22.6 22.6 29.0 

Tinggi 22 71.0 71.0 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

KELUHAN MSDS 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 9 29.0 29.0 29.0 

Sedang 17 54.8 54.8 83.9 

Tinggi 5 16.1 16.1 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

C. Analisis Bivariat 

PENGETAHUAN * RISIKO ERGONOMI Crosstabulation 

 
RISIKO ERGONOMI 

Total Rendah Sedang Tinggi 

PENGETAHUAN Kurang Count 0 2 18 20 

Expected Count 1.3 4.5 14.2 20.0 

% within PENGETAHUAN 0.0% 10.0% 90.0% 100.0% 

% within RISIKO 
ERGONOMI 

0.0% 28.6% 81.8% 64.5% 

% of Total 0.0% 6.5% 58.1% 64.5% 

Cukup Count 0 2 3 5 

Expected Count .3 1.1 3.5 5.0 

% within PENGETAHUAN 0.0% 40.0% 60.0% 100.0% 

% within RISIKO 
ERGONOMI 

0.0% 28.6% 13.6% 16.1% 

% of Total 0.0% 6.5% 9.7% 16.1% 

Baik Count 2 3 1 6 

Expected Count .4 1.4 4.3 6.0 

% within PENGETAHUAN 33.3% 50.0% 16.7% 100.0% 

% within RISIKO 
ERGONOMI 

100.0% 42.9% 4.5% 19.4% 

% of Total 6.5% 9.7% 3.2% 19.4% 

Total Count 2 7 22 31 

Expected Count 2.0 7.0 22.0 31.0 

% within PENGETAHUAN 6.5% 22.6% 71.0% 100.0% 

% within RISIKO 
ERGONOMI 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 6.5% 22.6% 71.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) Point Probability 

Pearson Chi-Square 16.003
a
 4 .003 .002   



 

 
 

Likelihood Ratio 15.016 4 .005 .003   
Fisher's Exact Test 13.384   .003   
Linear-by-Linear Association 13.651

b
 1 .000 .000 .000 .000 

N of Valid Cases 31      
a. 8 cells (88.9%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .32. 

b. The standardized statistic is -3.695. 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) Point Probability 

Pearson Chi-Square 4.989
a
 2 .083 .104   

Likelihood Ratio 7.235 2 .027 .035   
Fisher's Exact Test 5.340   .059   
Linear-by-Linear Association 1.380

b
 1 .240 .365 .200 .139 

N of Valid Cases 31      
a. 4 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .71. 

b. The standardized statistic is -1.175. 

  

BEBAN KERJA * RISIKO ERGONOMI Crosstabulation 

 
RISIKO ERGONOMI 

Total Rendah Sedang Tinggi 

BEBAN KERJA Ringan Count 1 0 10 11 

Expected Count .7 2.5 7.8 11.0 

% within BEBAN KERJA 9.1% 0.0% 90.9% 100.0% 

% within RISIKO 
ERGONOMI 

50.0% 0.0% 45.5% 35.5% 

% of Total 3.2% 0.0% 32.3% 35.5% 

Berat Count 1 7 12 20 

Expected Count 1.3 4.5 14.2 20.0 

% within BEBAN KERJA 5.0% 35.0% 60.0% 100.0% 

% within RISIKO 
ERGONOMI 

50.0% 100.0% 54.5% 64.5% 

% of Total 3.2% 22.6% 38.7% 64.5% 

Total Count 2 7 22 31 

Expected Count 2.0 7.0 22.0 31.0 

% within BEBAN KERJA 6.5% 22.6% 71.0% 100.0% 

% within RISIKO 
ERGONOMI 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 6.5% 22.6% 71.0% 100.0% 



 

 
 

DURASI KERJA * RISIKO ERGONOMI Crosstabulation 

 
RISIKO ERGONOMI 

Total Rendah Sedang Tinggi 

DURASI KERJA 0-30 menit Count 1 4 10 15 

Expected Count 1.0 3.4 10.6 15.0 

% within DURASI KERJA 6.7% 26.7% 66.7% 100.0% 

% within RISIKO 
ERGONOMI 

50.0% 57.1% 45.5% 48.4% 

% of Total 3.2% 12.9% 32.3% 48.4% 

31-60 menit Count 0 1 2 3 

Expected Count .2 .7 2.1 3.0 

% within DURASI KERJA 0.0% 33.3% 66.7% 100.0% 

% within RISIKO 
ERGONOMI 

0.0% 14.3% 9.1% 9.7% 

% of Total 0.0% 3.2% 6.5% 9.7% 

61-120 menit Count 1 2 10 13 

Expected Count .8 2.9 9.2 13.0 

% within DURASI KERJA 7.7% 15.4% 76.9% 100.0% 

% within RISIKO 
ERGONOMI 

50.0% 28.6% 45.5% 41.9% 

% of Total 3.2% 6.5% 32.3% 41.9% 

Total Count 2 7 22 31 

Expected Count 2.0 7.0 22.0 31.0 

% within DURASI KERJA 6.5% 22.6% 71.0% 100.0% 

% within RISIKO 
ERGONOMI 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 6.5% 22.6% 71.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) Point Probability 

Pearson Chi-Square .900
a
 4 .925 .935   

Likelihood Ratio 1.103 4 .894 .935   
Fisher's Exact Test 1.782   .876   
Linear-by-Linear Association .161

b
 1 .688 .763 .400 .098 

N of Valid Cases 31      
a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .19. 

b. The standardized statistic is .402. 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

RISIKO ERGONOMI * KELUHAN MSDS Crosstabulation 

 
KELUHAN MSDS 

Total Rendah Sedang Tinggi 

RISIKO ERGONOMI Rendah Count 0 0 2 2 

Expected Count .6 1.1 .3 2.0 

% within RISIKO 
ERGONOMI 

0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

% within KELUHAN MSDS 0.0% 0.0% 40.0% 6.5% 

% of Total 0.0% 0.0% 6.5% 6.5% 

Sedang Count 1 5 1 7 

Expected Count 2.0 3.8 1.1 7.0 

% within RISIKO 
ERGONOMI 

14.3% 71.4% 14.3% 100.0% 

% within KELUHAN MSDS 11.1% 29.4% 20.0% 22.6% 

% of Total 3.2% 16.1% 3.2% 22.6% 

Tinggi Count 8 12 2 22 

Expected Count 6.4 12.1 3.5 22.0 

% within RISIKO 
ERGONOMI 

36.4% 54.5% 9.1% 100.0% 

% within KELUHAN MSDS 88.9% 70.6% 40.0% 71.0% 

% of Total 25.8% 38.7% 6.5% 71.0% 

Total Count 9 17 5 31 

Expected Count 9.0 17.0 5.0 31.0 

% within RISIKO 
ERGONOMI 

29.0% 54.8% 16.1% 100.0% 

% within KELUHAN MSDS 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 29.0% 54.8% 16.1% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) Point Probability 

Pearson Chi-Square 12.374
a
 4 .015 .016   

Likelihood Ratio 9.461 4 .051 .064   
Fisher's Exact Test 7.528   .047   
Linear-by-Linear Association 5.889

b
 1 .015 .021 .012 .010 

N of Valid Cases 31      
a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .32. 

b. The standardized statistic is -2.427. 



 

 
 

Lampiran 6: Surat Izin Penelitian  

 

 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 7: Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar 1. Pengkuran Risiko Ergonomi area Boiler 

 

Gambar 2. Pengukuran Risiko Ergonomi area Alkalizer 

 

Gambar 3. Pengukuran Risiko Ergonomi di area Cool Room 



 

 
 

 

Gambar 4. Pengukuran Risiko Ergonomi di area Milling Liquor 

 

Gambar 5. Pengisian Kuesioner 

 

Gambar 6. Pengukuran Beban Kerja 
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